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ABSTRAK 

DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN AVOKAD (Persea americana Mill.) 
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Porphyromonas gingivalis 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Bakteri yang paling dominan pada periodontitis kronis adalah 
bakteri Porphyromonas gingivalis (P. gingivalis). Perawatan penunjang 
periodontitis kronis adalah pemberian antibakteri. Pemberian antibakteri secara 
sistemik dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan berbagai efek 
samping, salah satunya adalah diskolorisasi gigi. Sedangkan pemberian 
antibakteri secara topikal memiliki berbagai keuntungan. Bahan herbal sudah 
banyak digunakan sebagai alternatif antibakteri. Salah satu bahan herbal adalah 
daun avokad (Persea americana Mill.). Daun avokad memiliki sifat antibakteri 
karena mengandung flavonoid, alkaloid, dan saponin, sehingga diharapkan 
ekstrak daun avokad dapat dijadikan alternatif penunjang perawatan periodontitis 
kronis yang dapat diberikan secara topikal. Tujuan: Untuk mengetahui daya 
hambat ekstrak daun avokad terhadap pertumbuhan bakteri P. gingivalis. Metode: 
Daun avokad dimaserasi dengan etanol 96% hingga menjadi ekstrak. Ekstrak 
daun avokad diencerkan dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% 
kemudian diaplikasikan ke media pertumbuhan  Nutrien Agar (NA) yang sudah 
diberi bakteri P. Gingivalis dengan metode difusi. Besar zona hambat diukur 
menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). Hasil: Ekstrak daun 
avokad dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, dan 12,5% dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri P. gingivalis. Hasil uji one way ANOVA menunjukkan 
terdapat perbedaan bermakna pada seluruh kelompok perlakuan. Simpulan: 
Ekstrak daun avokad (Persea americana Mill.) dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri P. gingivalis pada konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100% dengan 
konsentrasi efektif 12,5%. 
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